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Abstract: Language development of children with speech delay disorders at preschool age 

through a multidisciplinary approach. This study was conducted on children in the Gemilang 

Kembaran playgroup, which is a place of learning for early childhood with various developmental 

backgrounds. The study used a case study method with a descriptive qualitative approach, 

involving direct observation, interviews with teachers and parents, and analysis of child 

development documents. The results showed that a multidisciplinary approach, involving 

collaboration between teachers, speech therapists, psychologists, and parents, had a positive 

impact on the language development of children with speech delay. This approach includes 

various interventions, such as language stimulation, oral motor exercises, and emotional support 

integrated into play and learning activities. The findings also revealed that environmental support, 

especially the active involvement of families and educators, played a significant role in improving 

children's language skills. This study emphasizes the importance of implementing a 

multidisciplinary approach in dealing with speech delay in preschool children. This approach not 

only helps language development but also supports children's overall social and emotional 

development. This study contributes to the development of inclusive education strategies and 

early intervention in the context of early childhood education in Indonesia. 

 

Keywords: language development, speech delay, multidisciplinary approach. 

 

Abstrak: Perkembangan bahasa anak dengan gangguan speech delay pada usia prasekolah 

melalui pendekatan multidisipliner. Studi ini dilakukan pada anak-anak di kelompok bermain 

Gemilang Kembaran, yang merupakan tempat belajar bagi anak usia dini dengan berbagai latar 

belakang perkembangan. Penelitian menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif, melibatkan pengamatan langsung, wawancara dengan guru dan orang tua, 

serta analisis dokumen perkembangan anak.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

multidisipliner, yang melibatkan kolaborasi antara guru, terapis bicara, psikolog, dan orang tua, 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan bahasa anak dengan speech delay. 

Pendekatan ini mencakup berbagai intervensi, seperti stimulasi bahasa, latihan motorik oral, dan 

pendampingan emosional yang terintegrasi dalam kegiatan bermain dan pembelajaran. Temuan 

juga mengungkapkan bahwa dukungan lingkungan, khususnya keterlibatan aktif keluarga dan 

pendidik, berperan signifikan dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak.Penelitian ini 

menegaskan pentingnya penerapan pendekatan multidisipliner dalam menangani speech delay 

pada anak usia prasekolah. Pendekatan ini tidak hanya membantu perkembangan bahasa, tetapi 

juga mendukung perkembangan sosial dan emosional anak secara keseluruhan. Studi ini 

memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pendidikan inklusif dan intervensi dini dalam 

konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia. 

 

Kata Kunci: perkembangan bahasa, speech delay, pendekatan multidisipliner 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan Bahasa adalah aspek penting dalam tumbuh kembang anak, 

terutama untuk komunikasi dan interaksi sosial. Speech delay atau keterlambatan bicara, 

merupakan kondisi di mana perkembangan bahasa dan kemampuan berbicara anak 

mengalami keterlambatan dibandingkan dengan anak seusianya (Santrock, 2011). 

Menurut Owens (2008), anak yang mengalami speech delay umumnya memiliki 

keterbatasan dalam memproduksi kata atau kalimat, keterbatasan kosakata, dan 

keterbatasan dalam menggunakan struktur bahasa yang sesuai dengan usianya, Speech 

delay dapat berdampak pada perkembangan kognitif, emosional, serta sosial anak jika 

tidak ditangani dengan tepat. 

Speech delay atau keterlambatan bicara pada anak usia dini adalah     kondisi di 

mana kemampuan bicara dan bahasa anak berkembang lebih lambat dibandingkan dengan 

anak-anak seusianya. Berdasarkan data dari American Speech-Language-Hearing 

Association (ASHA), sekitar 10-15% anak usia pra sekolah mengalami gangguan speech 

delay. Di wilayah Banyumas, khususnya di Kelompok Bermain Gemilang, Kembaran, 

ditemukan beberapa kasus anak usia Pra Sekolah yang menunjukkan keterlambatan 

bahasa. 

Anak dengan gangguan speech delay memerlukan perhatian khusus, terutama 

pada usia pra sekolah yang merupakan masa emas perkembangan bahasa. Penanganan 

yang komprehensif dan melibatkan berbagai disiplin ilmu, seperti psikologi, pendidikan, 

dan terapi wicara, menjadi sangat penting. Pendekatan multidisipliner memberikan 

peluang lebih besar untuk mengidentifikasi penyebab, memberikan intervensi yang tepat, 

serta mendukung perkembangan bahasa anak secara optimal. 

Kelompok Bermain Gemilang Kembaran merupakan salah satu lembaga 

pendidikan anak usia dini yang menghadapi tantangan dalam menangani anak dengan 

masalah speech delay. Pengelola dan tenaga pendidik di lembaga ini menyadari bahwa 

diperlukan pendekatan yang komprehensif untuk menangani kasus speech delay, yang 

tidak hanya berfokus pada aspek pendidikan saja, tetapi juga melibatkan intervensi medis 

dan psikologis. Penelitian ini berfokus pada perkembangan bahasa anak dengan speech 

delay di usia pra sekolah di lembaga tersebut. Pendekatan multidisipliner digunakan 

untuk memahami interaksi antara faktor-faktor biologis, psikologis, dan sosial yang 

memengaruhi perkembangan bahasa anak, sekaligus mengevaluasi efektivitas strategi 

intervensi yang diterapkan. 

Pendekatan multidisipliner adalah suatu pendekatan yang melibatkan berbagai 

disiplin ilmu untuk memecahkan suatu masalah atau memahami suatu fenomena. Dalam 

pendekatan ini, setiap disiplin ilmu memberikan perspektif, teori, atau metode yang 

berbeda untuk mencapai pemahaman yang lebih komprehensif. Pendekatan 

multidisipliner dalam penanganan speech delay melibatkan kerjasama antara berbagai 

disiplin ilmu seperti terapis wicara, psikolog anak, dokter spesialis tumbuh kembang, dan 

pendidik. Dengan keterlibatan berbagai pihak ini, diharapkan dapat dirancang program 
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intervensi yang tepat dan menyeluruh untuk mengoptimalkan perkembangan bahasa 

anak. 

Misalnya, untuk memecahkan masalah kesehatan masyarakat, pendekatan 

multidisipliner bisa melibatkan ahli kesehatan, sosiolog, ekonom, dan ahli lingkungan. 

Setiap ahli memberikan wawasan sesuai dengan bidangnya untuk menemukan solusi 

yang lebih efektif dan holistik. 

Pada usia pra sekolah, anak-anak seharusnya sudah mampu menguasai kalimat 

kompleks, memahami aturan tata bahasa dasar, dan memiliki kosakata yang cukup luas. 

Jika anak pada usia ini masih menunjukkan tanda-tanda speech delay, intervensi dini 

sangat penting untuk mencegah dampak lebih lanjut pada aspek sosial, emosional, dan 

akademik anak. 

Pendekatan multidisipliner dalam penanganan perkembangan bahasa melibatkan 

kerjasama antara berbagai disiplin ilmu seperti terapis wicara, psikolog anak, dokter 

spesialis tumbuh kembang, dan pendidik. Dengan keterlibatan berbagai pihak ini, 

diharapkan dapat dirancang program intervensi yang tepat dan menyeluruh untuk 

mengoptimalkan perkembangan bahasa anak. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:1. Mendeskripsikan kondisi perkembangan bahasa anak usia pra sekolah 

dengan speech delay di Kelompok Bermain Gemilang Kembaran, 2. Mengidentifikasi 

penerapan pendekatan multidisipliner dalam penanganan perkembangan bahasa pada 

anak usia pra sekolah.3.Mengevaluasi perkembangan bahasa anak setelah dilakukan 

intervensi melalui pendekatan multidisipliner. Sedangkan manfaat dari penlitian ini 

adalah: ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis, 

sebagai berikut:1.Manfaat Teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai penanganan perkembangan bahasa dengan gangguan 

speech delay, khususnya dalam konteks pendekatan multidisipliner. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

terkait intervensi pada anak dengan masalah keterlambatan bicara, 2.Manfaat Praktis:a. 

Bagi Tenaga Pendidik dan Terapis: Hasil penelitian ini dapat memberikan panduan bagi 

tenaga pendidik dan terapis dalam merancang program intervensi yang efektif untuk anak 

dengan speech delay, b. Bagi Orang Tua: Penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik kepada orang tua tentang pentingnya intervensi multidisipliner untuk 

menangani keterlambatan bicara pada anak mereka, c.  Bagi Pembuat Kebijakan: Hasil 

penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan dalam 

mengembangkan program pendidikan inklusif dan layanan terapi untuk anak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali fenomena secara 

mendalam, sedangkan studi kasus memberikan pemahaman yang mendetail mengenai 

subjek tertentu dalam konteks yang terbatas, yaitu kelompok bermain Gemilang 

Kembaran. Penelitian ini bertujuan untuk memahami perkembangan bahasa pada anak 

dengan gangguan speech delay melalui perspektif yang melibatkan berbagai disiplin 

ilmu. Pendekatan multidisipliner yang melibatkan bidang-bidang berikut: 1) 

Psikolinguistik: Fokus pada bagaimana anak-anak dengan speech delay memproses dan 

menghasilkan bahasa. Peneliti akan mengeksplorasi berbagai teori psikolinguistik yang 

menjelaskan keterlambatan dalam perkembangan bahasa dan faktor-faktor yang 
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memengaruhinya. 2) Psikologi Anak: Menganalisis faktor-faktor psikologis yang dapat 

mempengaruhi perkembangan bahasa, termasuk aspek emosional dan sosial anak yang 

mungkin berkaitan dengan gangguan speech delay. 3) Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD): Fokus pada strategi pendidikan yang diterapkan di kelompok bermain untuk 

mendukung perkembangan bahasa anak. Teknik pengajaran yang digunakan oleh guru 

dan cara mereka menangani anak dengan speech delay akan dianalisis. 4) Kesehatan 

(Terapi Wicara): Membahas intervensi medis atau terapi wicara yang diberikan kepada 

anak dengan speech delay, serta bagaimana terapi tersebut mendukung perkembangan 

bahasa anak.  

Subjek Penelitian: 1) Subjek utama: Anak-anak usia pra sekolah yang 

teridentifikasi memiliki gangguan speech delay di kelompok bermain tersebut. Jumlah 

subjek akan disesuaikan dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang ditetapkan dalam 

penelitian. 2) Orang tua: Untuk mendapatkan perspektif tentang perkembangan bahasa 

anak di rumah dan bagaimana mereka mengelola gangguan bahasa tersebut. 3) Guru 

PAUD: Untuk memahami pendekatan pendidikan yang diterapkan di kelompok bermain 

dan bagaimana mereka mendukung perkembangan bahasa anak-anak. 4) Terapis wicara: 

Untuk memberikan wawasan tentang intervensi medis atau terapi wicara yang diterapkan 

pada anak-anak dengan speech delay dan dampaknya terhadap perkembangan Bahasa. 

Subjek penelitian ini adalah anak-anak usia pra sekolah yang mengalami speech delay 

dan terdaftar di Kelompok Bermain Gemilang Kembaran. Selain itu, penelitian juga 

melibatkan guru, terapis, dan orang tua sebagai partisipan tambahan untuk memahami 

proses intervensi. Penelitian ini dilakukan di Kelompok Bermain Gemilang Kembaran, 

sebuah lembaga pendidikan anak usia dini yang memiliki anak-anak dengan berbagai 

tingkat kemampuan bahasa, termasuk anak-anak dengan speech delay. Pemilihan lokasi 

ini didasarkan pada kehadiran anak dengan speech delay yang dapat dijadikan subjek 

penelitian, serta adanya dukungan dari para pendidik. 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut:1) Wawancara mendalam: 

Dilakukan untuk mengumpulkan data dari orang tua, guru, dan terapis wicara mengenai 

pengalaman mereka dalam mendampingi anak-anak dengan speech delay. Wawancara ini 

akan dilakukan secara semi-terstruktur, dengan pedoman wawancara yang mencakup 

pertanyaan terbuka yang memandu pembicaraan.2) Observasi langsung: Peneliti akan 

mengamati interaksi anak dengan teman sebaya, guru, dan terapis selama kegiatan di 

kelompok bermain. Observasi ini bertujuan untuk melihat bagaimana anak dengan speech 

delay berinteraksi dalam konteks sosial dan pendidikan, serta bagaimana perkembangan 

bahasa mereka terlihat dalam situasi alami.3) Dokumentasi:Mengumpulkan dokumen 

yang relevan seperti catatan perkembangan anak, laporan kegiatan di kelompok bermain, 

serta hasil evaluasi terapi yang telah dilakukan.  

Analisis Data:1) Analisis Tematik: Data dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 

muncul terkait penanganan multidisipliner dan hasil perkembangan bahasa 

anak.2.Triangulasi Data:Untuk memastikan validitas data, dilakukan triangulasi dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.Prosedur 

Penelitian:1.Tahap Persiapan: Mengurus izin penelitian dan mendapatkan persetujuan 

dari orang tua serta Lembaga terkait. 2) Tahap Pelaksanaan:Melakukan observasi, 

wawancara, dan pengumpulan data dokumentasi. 3) Tahap Analisis dan 

Pelaporan:Menganalisis data secara tematik dan menyusun laporan hasil penelitian. Etika 
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Penelitian,Penelitian ini memperhatikan aspek etika, seperti menjaga kerahasiaan 

identitas partisipan, meminta persetujuan dari orang tua anak, dan menjaga privasi data 

pribadi partisipan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan:1) Gambaran yang komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan bahasa anak dengan speech 

delay. 2) Rekomendasi praktis untuk guru dan orang tua dalam mendukung 

perkembangan bahasa anak dengan gangguan speech delay. 3)Saran intervensi 

multidisipliner yang melibatkan psikologi, pendidikan, dan terapi medis untuk 

mendukung perkembangan bahasa anak. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

berkontribusi pada pengembangan teori dan praktik dalam bidang pendidikan anak usia 

dini, khususnya dalam menangani anak dengan gangguan perkembangan 

bahasa.Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi perkembangan bahasa pada anak dengan speech delay dan 

menyarankan strategi multidisipliner yang efektif untuk mendukung perkembangan 

mereka. 

 

 

Gambar 1. Bermain Puzzle 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Bermain Gemilang, Kembaran, dengan 

tujuan memahami perkembangan bahasa anak dengan gangguan speech delay melalui 

pendekatan multidisipliner. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru 

serta orang tua, anak dengan speech delay dalam penelitian ini memiliki ciri-ciri utama, 

yaitu kelambatan berbicara, di mana anak hanya mampu mengucapkan beberapa kata 

dasar pada usia yang seharusnya sudah mulai berbicara dalam kalimat sederhana. Anak 

juga mengalami kesulitan merangkai kata menjadi frasa atau kalimat, serta lebih sering 

menggunakan isyarat non-verbal daripada respons verbal. 

Pendekatan multidisipliner yang diterapkan dalam penelitian ini melibatkan 

beberapa aspek. Pertama, terapi wicara diberikan melalui sesi terapi individual yang 

berfokus pada pelafalan dan pengucapan kata. Kedua, keterlibatan psikolog dilakukan 
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melalui asesmen untuk mengidentifikasi hambatan perkembangan lain, seperti gangguan 

sensorik atau kognitif. Ketiga, intervensi pendidikan diterapkan oleh guru dengan 

menggunakan metode pembelajaran berbasis permainan interaktif untuk mendorong 

kemampuan komunikasi anak. Keempat, partisipasi orang tua diwujudkan melalui 

pelatihan khusus yang bertujuan untuk melanjutkan stimulasi di rumah. 

 

 

Gambar 2. Bermain lego 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan bahasa anak mengalami 

peningkatan, meskipun masih berada dalam tahap awal. Anak mulai memahami instruksi 

sederhana, menambah kosakata hingga 10 kata baru dalam tiga bulan, dan lebih aktif 

berinteraksi menggunakan kata-kata sederhana. Analisis lebih lanjut menemukan 

beberapa faktor penyebab speech delay, termasuk faktor biologis seperti riwayat 

kelahiran prematur, faktor lingkungan seperti kurangnya stimulasi verbal, dan faktor 

psikologis seperti rasa takut atau kurang percaya diri dalam berkomunikasi. 

\Pendekatan multidisipliner yang diterapkan terbukti efektif dalam membantu 

perkembangan bahasa anak. Sinergi antara terapis, guru, dan orang tua menciptakan 

stimulasi yang konsisten, baik di sekolah maupun di rumah. Pendekatan berbasis 

permainan memberikan dampak positif pada minat dan motivasi anak untuk belajar 

berbicara, sedangkan kolaborasi dengan psikolog membantu mengidentifikasi kebutuhan 

emosional anak yang relevan dalam proses pembelajaran bahasa. Implikasi dari penelitian 

ini adalah pentingnya guru memahami tanda-tanda awal speech delay agar dapat 

memberikan intervensi dini secara efektif. Selain itu, orang tua perlu diberdayakan untuk 

menjadi mitra aktif dalam memberikan stimulasi verbal di rumah. 
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Gambar 3. Catatan Perkembangan 

SIMPULAN 

 Pendekatan multidisipliner terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

bahasa anak dengan speech delay di Kelompok Bermain Gemilang, Kembaran. Intervensi 

yang konsisten dan kolaboratif antara terapis wicara, psikolog, guru, dan orang tua 

menjadi kunci keberhasilan program ini. Terapi wicara meningkatkan pelafalan, psikolog 

mengidentifikasi hambatan perkembangan, guru menggunakan metode bermain 

interaktif, dan orang tua melanjutkan stimulasi di rumah. Hasilnya, anak menunjukkan 

peningkatan pemahaman instruksi, penambahan kosakata, dan interaksi verbal sederhana. 

Penelitian ini menekankan pentingnya deteksi dini dan kolaborasi untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan bahasa anak secara optimal. 
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